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Meskipun kebebasan untuk memilih dan menganut agama yang diyakini herupakanhak azasi setiap manusia, namun tetap saja peristlwa pindih ug*u (torru".ri)
merupakan hal yang sangat kuat *enimuutian konflik. Bagi ioairia, yang
mengalaminya, konflik tersebut dapat bersifat internal maupun eksternal. Tujuanpenelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran pengalaman aari orang yang
mela'kukan konversi agama serta bagaimana dinamika korirfit yang teryadi berkaitan
dengan keputusan untuk melahrkan konversi agama. Dalam pemUafrasan ini peneliti
menggabungkan teori konversi dari Rarnbo lteef; dan teori kon{lik Lewin. b.rg*menggunakan suatu pendekatan fenomenologi, interviu dengan pu.tirip*
berlangsung secara nondirectif dan tidak berstrulttui dirtrana partisipai aiminta untuk
menggambarkan pengalaman kqnversi ag4manyai Peneliti menggunakan sebuah tape-
rycolder sebagai alat banftr penelitian. Ada tiga tema yang ditemui disini: Emosi,Konflih Kesadaran tentang orang-orang Lain, a* Titik Balik. penulis
menyimpulkan batrwa para profesional kesehatan mental dapat membantu merekadalam melewati masa-masa konflik tersebut, memastikan bulr*u konversi agama
merupakan pilihan bebasnya sebagai individu dalam mengenal eksistensidi.i"y*.
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Il, !, I

PEiil)Aii Ul,U.'iN

I.A. Latar Belak*ng N{asalah

Konversi agama adalah istilah -vang pada umumnya cliberikan rmtuk proses

yang menjurus kepada penerimaan suatu sikap keagamaan; proses itu bisa te{iedi

secara berangsur-arrgsur atau secara tiba-tiba. Sangat boleh jadi ia mencakup

perubahan keyakinan terhadap beberapa persoalan aganla tetapi hal ini akan dibarengi

dengan berbagai perubahan dalam motivasi terhadap perilaku dan reatrisi terhadap

lingkungan sosial.

Salah satu diantara berbagai arah perrrbahan ini tampaknya bisa memainkan

peranan penting dalam perubahari konversi itu; katakanlah misalnya,g|<onversi-

konversi intelektual, moral, atau sosial.

Kita dapat mengambil contoh tipikal mengenai konversi yang tedadi secara

tibatiba yakni yang dialami oleh Umar bin Khattab (khalifah kedua dalam Islam),

sebagaimana yang dilukiskan dalam Sejaratr Kebudayaan Islam. Perlu diingat bahwa

Umar adalah salah seorang pemuka suku Quraisy yang sangat rnemusuhi Islam.

Sumber-sumber menyebutkan bahwa Umar memang sangat sedih karena sesama

anggota masyarakatnya telah pergi meninggalkan tanatl air sesudah mereka disiksa

dan dianiaya. Selalu ia memikirkan hendak mencari jalan untuk menyelamatkan

mereka dari keadaan demikian. Ia berpendapat keadaan ini baru akan dapat diatasi

apabila ia segcra mengambil tindakan tegas. Iietika itulah ia mcngainbil keputusan
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akan rnembunr.rh lvluhammad (pernbarva aiare'l ir!::tlti't Islati). lie-lat;:l:, iit iiit;:ii: i.Li:i.

Quraisy tidak akan bersatu.

Umar menukilkan kejadiann,va scbagai trcriktrt: Sirya p,:rgi hct:d;rk

menghadang Rasulullah scbelum saya rnasuk islarn. Saya lih;rt diel su<lati rucnd..hrilui

saya ke mesjid. Sa1,a 6"rO'.i di belakangnya. Ia memulai i;acaannya der:g1;rn Sririi: Al-

I-laqqah. Saya sungguh kagum dengan susunan surat itu. Dalam heti saya berkata:

Sulgguh ia memang seorang penyair seperti dikatakan Quraisy. Pacia saat itu

Muhammad sedang membaca QS. 69: 40-41yang ar1in3'a:

,'Bahwa ini sungguh perkataan Rasul yang mulia. Itu bukanlah perkataan

seorang penyair; sedikit sekali kamu percaya!" Kata saya Muhammad adalah seorang

dukun. Kemudian dibacanya QS. 69:42 -47 yang artinya: "Juga bukan perkataan

s€orang peramal; sedikit sekali kamu mau menerima peringatan. (Ini adalah wahyu)

yang diturunkan dari Tuhan semesta alam. Dan kalau dia mengada-adahan perkataan

atas nama Kami, pasti Kami tangkap dia dengan tangan kanan, kemudia pasti Kami

potong pembuluh jantungnya. Maka tak seorangpun dari kamu dapat

mempertahankannya."

Dalam konteks masyarakat demokratis, perkara pindah agam? bukan

fenomena besar bahlian mungkin akan kerap terjadi. Ada banyak faktor yang

mendorong seseorang berpindah agama. It'lulai dari faktor-faktor teologis-ideologis

yang dalarn hingga dorongan rerneh retneh seperti karena gengsi dan prestise. Mulai

dari motif yang bisa dinalar hingga motif yang tidak mutlah dikunyiih akal schat.

Mulai clari dorongan ekonomi dan politili hingga dorongan cinta kasih. Scorang

teman berani mengambil tindakan pinrlirh agama hanya karcna iugiit i:rcni'csuaikan
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tjcngan agama Dasait-qannyii. Ada .iug;r -\ ang p,:i,-iah a:.,ljna u:iil;k rqi*.. r:

nrer1ingkatkan taraf' hi'iup 1'ang hersa-ngkutar: kai"ena. diirning-iprilgi i::na r1al;rnr

juml.rh tertentu oleh kelornpok aeama rofl.entu (C,raz-ii" 201i5).

Natnun, pindah agama selaiu n:uniadi ferior:"ler:a mengguricilrrql:*n. I'.aiau

tidak bagi diri yt^;g berpiadah agama, mlka serkur;urgnya bagi kciuarga clan

lingkungan tempat yang bersangkr-rtan tumbuh dan berkernbang. Crang tua bisa

rnengarnbil tin<lakan k"r-?* den,an tidak mengakui anzrli yang pinclah aganla sebagai

bagian dari keluarga. Para agamawan pun sering terpukul dcngan perkara''pindah

agama ini. sebab, dengan adanya anggota yang "tanggal" atau lepas, maka

berkuranglah jemaat si agamawan tadi. Agamawan yang tak jarang tampil bak

seorang pengiklan atau salesman dagangan, merasa gagal dalam menyampaikan

dakwah dan misinya ketika ada anggotanya yang berpindah. Piifdah agama adalah

perkara yang paling dibenci oleh agamawan-maaf, bukan oleh Tuhan karena

kebesaran Tuhan tidak akan pernah mengalami defisit hanya karena makhluknya

yang bernama manusia ini mondar-mandir dalam menganut agama.

I.B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka peneliti mengidentifikasi

pertanyaan yang akan dijawab melalui penelitian ini. Dengan demikian dapat

dirumuskan masalah utama dalam penelitian ini adalah: Bagaimana gambaran konflik

pada individu yang melakukan konversi agama.
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I.C'. 1'r:juan Penelitian

'l-ujuan dari pcnelitian ini secara uilrirm aiiaiah uniuk mcnletirliili grrrrtrnran

pcngalamtin dari orang yang nrelakukan konversi. Secara khusus dan lehih menCetail

dalam hal ini peneliti ingin nrengetahui treberapa scbab psikologik rnengenai

keyakinan keagantaan serta hal vang melatarbelakangi orang melallrkan konversi.

Lalu bagaimana dinarnika konflik yang terjadi pada saat sebelum, pada saat

mengambil keputusan dan pada saat setelah keputusan untuk konversidiambil.

I.D. ManfaatPenelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dan sumber informasi

bagi disiplin ilmu psikologi terutama bidang psikologi sosial dan psikologi agama,

khususnya mengenhi gambaran konflik pada individu yang melakukan konversi.

Hasil penetitian i* juga diharapkan dapat menjadi masukan bagi para peneliti

lain yang berminat untuk meneliti lebih jauh mengenai konversi agama.

EW
"$,riK -1A [11
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BAB II
TINJAUAI\ PUSTAKA

II.A. Konversi

II.A.1. Definisi Konversi

* Pindah agama biasa disebut "sObagai konversi. Proses ini menjurus kepada

penerimaan suatu sikap keagamaan; bisa terjadi secara berangsur-*g:* atau secara

tiba-tiba. Sangat boleh jadi ia mencakup perubahan keyakinan terhadap beberapa

persoalan agama (konversi internal), dapat jirga terjadi antar agama (konversi

ekstemal), tetapi hal ini akan dibarengi dengan berbagai perubahan dalam motivasi

terhadap perilaku dan reaksi terhadap lingkungan sosial. Salah satu diantara berbagai

arah perubahan ini tampaknya bisa memainkan peranan penting dalam perubahan

.{
konversi ifu; seperti, konversi-konversi intelektual, moral, atau sosial.

lI.A,2. Tahapan Proses Konversi

Ada lima tahap proses yang dilalui oleh seseorang individu yang melakukan

konversi yaitu tahap tenang, tahap dimana alam pertama belum dipengaruhi oleh

alam kedua; tahap konflik, tahap dimana individu ditawarkan dengan kelebihan,

keistimewaan dan kelebihan alam kedua yang mempengaruhi alam pertama; tahap

konversi, tatrap akhir benturan dua alam yang berakhir dengan konversi; tahap tenang

f"rb:li (the tur,ning point), yaitu tahap dimana individu yang melakukan konversi

merasa tenang dan selamat dalam alam kedua dan akhirnya peringkat penghayatan
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dan pengukuhan amalan tragi rnernanifestasikzur :..epercayaan baru dalamr bentuk

tingkah laku (Ghani, 2005).

I1,A.3. Paktor PenS'cheb Konversi

Selaiir tentang prosesnya, yang nlcnarik rJari konversi agarna ini a:ialair baiirva

menurut Paioutzian (1996), kebanyakan usia individu yang melakukan konv,;rsi

agama adalah pada usia remaja hingga <lervasa rnucla. Itantbo (1993) itrga menyatakan

bahu.a cli Amerika Serikat dan Eropa Barat, kelompok-kelompok keagamaan telah

menarik sekitar ribuan pengikut baru dari golongun usi* *uda, haik lelaki maupun

wanita.

Starbuck (dalam Thouless, 2000) melalui penelitiannya mendapatkan bahwa

konversi merupakan gejala adolesensi. Dia menganalisis sejumlah laporan tentang'

pengalaman-pengalaman konversi dan merangkum ini semua ke dalam pengalaman

tipikal yang mencakup tiga fase berurutan: keputusasaan dan kesedihan sebagai suatu

titik peralihan, dan yang terakhir, kegembiraan dan kedarnaian. Dia melakukan kajian

komparatif mengenai beberapa konversi yang terjadi dalam beberapa kegiatan reguler

gereja dan konversi-konversi yang timbul karena kegiatan penginjil profesional. Dia

mendapatkan bahwa lebih banyak konversi terjadi dalam kondisi yang disebut

belakangan, tetapi jauh lebih besar diantara konversi-konversi ini berselang selama

kurun w'aktu 6 minggu, dan bahwa orang-orang yang tetap berada dalam jemaat

gereja adalah mereka yang mengalarni konversi selania masa ker.ia reguler gereja

yang bersangkutan.
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Meskipun tidak ada keraguan sedikirpun balir*,'a scbagian brsai kr:nversi itu

terjadi pada atau menjelang rentang urntr" aiiolesensi. kita samir sekali ti"J;rk i3apat

mencrima rumusan bahwa "konversi adalah gejala paila anak usia adole'.':nsi" Larcnrr

ternyata banyak juga konversi daiam sejarah agam: teqjadi tidak scbagairrrana

dinyatakan dalam rumusan tersebut. Banl'ak sckali tokoh agama-agiima be-qar

mengalami konversi pada usia lanjut: santo Paulus, St Agustinus. Pascal dan Tolstoy

adalah contoh-contoh yang terkenal (Thauless, 2000).

Dalam bukunya yang berjudul Llnderstanding Religious Con,-ersion, Rambo

(1993) mencoba memberikan pemahaman tidak hanya faktor irsikologis yang

menyertai proses konveisi agama pada individu, tetapi juga mencoba untuk

mengaitkan serta mengeksplorasi konteks dimana perubahan itu terjadi. Hubungan
,..;9

sosial, dan lingkungan tempat dimana potential convert (individu yang melakukan

konversi) berada, adalah hal-hal yang mempengaruhi dan juga dipengaruhi oleh

proses konversi agama yang terjadi. Oleh karena itu menurut Rambo, konversi dilihat

sebagai proses yang kompleks, bertahap dan membutuhkan waktu.

lI.B. Teori Konflik

II.B. 1. Definisi Konflik

Dalam penelitian ini, pengertian konflik merujuk pada defenisi yang

dikembangkan oleh Kurt Lewin. Dalam Lindzey o. rlall (1985' '.nyatakan 
bahrva:

"Lewin defined a conflict situation as one in rvhich the forces acting on the
person are opposite in direction anC aboui equal in strength."

Sclairi i;u. bcberapa pengertiart hin dlrlLl ci'rsebutkan disini:
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"'I'he psychological siate cf c,-li:ilict exist,r ,u-,,hi:n are under il;e:isu:"c t{j iJsl}or1,,i
simultane{,usly to tlvo or nlorc tncom;i.itibie irrr,.:cs...in ps3,r.i:oiogic;ll sruCics.
conilicrs are usually classitied ilcc{)irlirrg to t}ic positi',,e oi 1;ga;ive val*ts of
tht respective cl-ioices."

Linzey & Hal (1985), menga.u pada Lewin, nrenambahl:an bahna konijiii

terjadi pada lapangan kchidi:pJn suseorang. Lapangan kehiilupan seseoranc terctriri

dari orang itu sendiri (person) Can lin,lkr-ingan psikologis (psychoiogical

environment) yang ada padanya pacla suatu saat tertentu (Leu,in, rlalam lianr.ono,

1 9e8).

Berdasarkan pemyataan di atas, dapat dibuat batasan bahwa pengertian

konflik adalah suatu keadaan dalam lapangan kehidupan seseorang dimana ada daya-

daya yang saling bertentangan arah, tetapi dalam kadar kekuatan yang kira-kira sarna.

Konflik itu sendiri terjadi ketika seseorang berada dibawah tekanan untuk merespon

daya-daya tersebut secara simultan.

Bila2 motif saling bertentangan, kepuasan motif yang satu akan menimbulkan

frustrasi pada motif yang lain. Misaln-va, seorang siswa mungkin tidak .berhasil

memperoleh pengakuan sebagai atlet terkenal, tetapi berhasil mencapai nilai yang

dibutuhkan untuk dapat diterima di fakultas hukum. Bahkan meskipun hanya

melibatkan satu macam motif, konflik bisa timbul jika tujuan dapat dicapai melalui

berbagai cata. Misalny4 seseorang yang dapat melanjutkan pendidikannya ke

'berbas 'i perguruan tinggi, tetapi pemilihan perguruan tinggi mana yang akan

dimasuki bisa menimbulkan situasi konflik. Meskipun akhirnya tujuan itu dapat

dicapai, gerak ke arah tujuan tersebut terganggu oleh keharusan untuk menentukan

pilihan. Kadang-kadang konflik dapat timbul antara motif dan norma internal
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seseorang. dan bukan antari, 2 tqir-rnn ck:il jilitl. rla-srat si:ksi',ili s::sco:;'r*rl; irisa

bertentangan dengan nonnanla tenian!l pcrila.u si:rsial 1'ani: i iiiiil:;. Sicringka'ri

kor:fiik antar3 nrotif dan nomra inte,:nai lebil-r sr.iiit diselesaikan r"iil:andinSliari l:rinflik

antara 2 tujuan el:sternal (Atkinson dkk, 1999).

Sebelunr konsep mengenai korilik r-libairrs lebih jauh. terlelriir d;lirulu oerlu

<lipahami konscp lapangan kehidupan. Rc:rillt"tt ini akan diuraikan tcori I'urt l-ervin

(1951) mengenai l-aparrgan Kehidupan berikut konsep-konsep "vang menciasarinya,

diikuti dengan uraian mengenai berbagai tipe konflik. Keseluruhan bagian dalam teori

ini disusun dengan memadukan bahan-bahan dari'Atkinson dkk.(1999), Lindzey &

Hal (1985), Morgan dkk. (1986), dan Sart'ono (1998).

II.B.2. Teori Lapangan

Teori Lapangan (Field Theory) terutama dikembangkan oleh Kurt Lewin.

Lewin sangat dipengaruhi oleh aliran Psikologi Gestalt, sehingga tidak heran jika

teori lapangan juga mengutamakan keseluruhan daripada elemen atau bagian-bagian

didalam studinya tentang jiwa manusia (Sarwono, 1998). Konstruk yang terpenting

dari teori ini tentunya adalah lapangan itu sendiri, yang dalam psikologi diatikan

sebagai lapangan kehidupan (life spece).

Lapangan Kehidupan

Lapangan kehidupan dari seorang individu terdiri dari orang itu sendiri

(person) dan lingkungan psikologi (psycltoiogicel environmenl) -vang ada pedanya

suatu seat lulya meinperhinrngkirn l:ri-iml ,-vang ada bagi indiviCu .yzing
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bersangkutan. Artinya, apa yang +cia bagi individu beiiinr tenlri acla serara al;y'ckril,

sedangkan apa yang aJa secara oby.ektif'beluin tentu iida sreoiua strbyektif. Disini

tampak bahrva yang lebih ctipenl.ingkan ad:ilah deskripsi yang subl,ektif.

Lapangan kehidupan tcrtragi-baili daiam '*'ilayah-rviiayah '(region) atair

disebut juga lingkungan kehidupan (life-spltere). Lingkunlian kcl,idupan ini ada yang

sifatnya nyata (reality) seperti ibu, teman, pekerfaan, dan ada pula yang maya

(irreality) seperti cita-cita atau harapan. Jadi, lapangan kehidupan memiliki dimensi

nyata-maya (dimensi R-I).

Dimensi kedua dari lapangan kehidupan adalah kecairan (fluidiyt)"darl region-

region di atas. Kecairan berarti dapat terjadi gerak, perpindahan dari suatu wilayah ke

wilayah lain. Dan hal ini tergantung pada keras atau lunaknya dinding-dinding

pembatas dari masing-masing region dalam lApangan kehidup4n itu.

Perlu pula dicatat, lingkungan psikologi Qtsychological environment) ttdak

sama dengan lingkungan fisik. Lingkungan psikologi seseorang harus dipahami dari

sudut pandang orang itu sendiri, atau dengan kata lain: seperti adanya bagi orang itu

pada waktu tertentu (as it exists for him at the time). Lingkungan psikologi itu sendiri

mencakup unsur-unsur yang berada disekitar orang tersebut, baik disadari maupun

tidak disadari.

Tingkah Laku dan Lokul..rsr

Menurut I-ewin (dalam Sarwono, 1998), tingkah laku adalah lokomosi

(.locomolion) yaitu perubahan atau gerakan pada lapangan kehidupan. T,okomosi

terjadi karcna acaul,a "komunikasi" antarx. ? r',,,lrri'ah calam lapang::n 1:cl:i:lnparr
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seseorang. Komunikasi antara 2 wilayah itu nrenimbt;ikan ketegangan (rension) pada

salal-r satu wilayah. Ketegangan menimbulkan kebutuhan (neet{) dan kebutuhan inilah

yang menyebabkan tingkah laku.

Penjabaran mengenai kebutuhan dan pemuasannya, diielaskan' oleh Maslou'

(dalarn Schultz, 1994) dalam bentuk Hirarki kebutuhan, yaitu :

. Physiological needs (kebutuhan fisiologis), meliputi: kebutuhan untuk r0akan,

minum, udara, tidur, seks.

. Sdety needs (kebutuhan rasa aman), meliputi: kebutuhan untuk merasa aman,

stabil, bebas dari rasa takut dan cemas.

. Belongingness ctnd love needs (kebutuhan ahan rasa cinta dan memiliki).

Kebutuhan ini dapat diekspresikan dalam beberapa cara, melalui hubungan yang

t
iekat dengan teman, kekasih atau pasangan, atau melalui hubungan sosial yang

dibentuk dalam suatu kelomPok.

. Esteem needs (kebutuhan akan penghargaan), meliputi : kebutuhan untuk merasa

dihormati dalam bentuk status, pengenalan, ataupun kesuksesan dalam

lingkungan sosial.

. Needfor self actualization (kebutuhan akan aktualisasi did), meliputi : kebutuhan

akan pemenuhan potensi dan kemampuan diri.

Di samping lima kebutuhan dasar di atas, Maslow juga memasukkan dua

kebutuhan lainnya ke dalam cognitive needs yaitu need to know (kebutuhan untuk

mengetahui) dan need to understand (kebutuhan untuk memahami).
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Le',,,in sendiri (riaianr Sanvono, l'.)91:, r'riri'.liresett;tsii:atr kli:iii:tllan i,tir'":ri)

scblgiii sLlti"ri sistern ,yang beracla iill'iiii kcirri:ult ki:itgir;t;;i:t. ii.ir-i pellltll:jil:1

ke b utui ran scba!.ai pcl epasan l:etr:[ian gal] s i l'i lL: il i te i s;'':ir r-it'

Sebellrnr kebutultan bisa rnenimbrrikar loltoniosi, ni3:;iii ari.'l i;:rtas-bi'as

(.barrier) clari rvilayah-rvilayah yang bersargk'uiau. iiaiau L,Ljtss ittl i<akr"r clan ke;ln'ai.

maka batas itu akan sukar ditembus oleh daya (fbrce) )'ang ada dalarn lapangan

keiridupan sehingga sulit terjadi lokomosi. Sebaliknya k.iriau batas itu lunak rn;rka

terjadi pertukaran daya antar rvilayah sehingga u,ilayah-r';ilayali yang berkornunikasi

itu berada dalam tingkat ketegangan yang seimbang kembali'

Menurut Lewin (dalam Sarwono, 19t)8), karakteristik utama dari perilaku

adalah : a) perilaku selalu tcrjadi dalam tingkungan psikologis tertentu; dan b)

perilaku bersifat terarah atau memiliki arah. Konsep arah (direction) mengacu pada

perubahan suatu aktifitas ke aktifitas lain. Aktifitas itu sendiri merupakan wilayah

(region) dalam lapangan kehidupan orang yang bersangkutan' pada saat

berlangsungnya perilaku. Oleh karena itu, konsep arah melibatkan dua wilayah.

Wilayah pertama merupakan wilayah bagi aktifrtas yang sedang berlangsung, dan

wilayah kedua adalah wilayah yang membuat seseorang bergerak untuk mendekati

atau menjauhinya.

Daya (Force)

Definisi daya adalah suatu hal yang menl'ebabkan pc.rubahan. Peruba.han

clapat terjadi jika pada suatu wilayah ada valcnsi {t'alence') tcrtentu. Valensi dapat

bersifat negatif trtru positif tergantung pada dl1'a ta;i1: atilu ria;ra tolak 1':ng ada plda
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wilill'ah tersebu'.. Ilalau suatu u'ililyah nrempr"invai r,;rl'rnsi g:iiti(. lnal ir akan nrr:rrarik

daya-daya dari wilayah-''vilayah lairl rintuk tergerak nici:';.iu l;c ;i,*hirva. tleirrlrl:n)a."

jika vaiertsi yang ada pada suittu ,*'ilayah ncgatif, inal:a dai'a-d:',.a yrrng l,1a akair

n'renghindar atau menjauhi r.l'ilayah terscbut. Vaiensi iti: sendiii dipengrruhi oieir

faktor-faktor yang mengharnbat. S,,ialr satii faktor yang dan,ri nrengirantbat l:cliu;itarr

valensi adalah 'Jarak psikologis". Jarak psikologis tida.k identik dcngan .iara-k fisik

rvalaupun keduanya sering saling berkorelasi. Namun yang lebih dipentingkan arialah

jarak psikologis, bukan jarak fisik.

Lervin (dalam Lindzey & Hall,l985; Sarwono. 1998) rnembagi claya clalam

beberapa jenis, yaitu:

1. Daya yang mendorong (drivingforces), yaitu daya yang mengarahlian pergeralian

atau lokomosi ke wilayah tertentu.

Daya yang menghambat (restrainingforces), yaitu batas-batas (barrier) fisik atau

sosial yang dapat rnenghambat pergerakan. Daya ini tidak mengarahkan

terbentuknya lokomosi, tetapi mempengaruhi efek dari driving forces.

Daya yang berasal dari kebutuhan sendiri (forces corcesponding to a person's

own needs), yaitu daya yang merefleksikan kehendak seseorang untuk

melakukan sesuatu, seperti pergi ke rumah makan, menonton di bioskop, dan

lain-lain.

Day= ,rg berasal dari orang lain (indttced forces), yaitu daya yang berhubungan

dengan kehendak orang lain, seperti perintah crang tua atau haraparr teman.

Daya yang inrpersonal (imperscnal .fbrces), yaitu da.r,a i,ang ticiak bciaslri deri

keirend:'.11 sc;riliri I'ir:lllpun orang lain. nrli:ri:1..:r:r 'r-r::us:rl dari situasi rir!rrrlili,lL

2.

J.

+.

5.
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Ilorrna sosial i'ii;tg rrieirgi.l;rmbtrt oi.ailg schingg;r tiC;rl. ?:lcara l:t:r:n-kcr.a:; lii
tengali rnaiarn buta.

Fietegansa "n (Te ns i o n)

Lewin (dalam l-inclzcy & I{a11, 1985) mendefenisikan kctcgangen (.teil.ciott)

sebagai keadaan dari suatu sistcm yang berhiibungan dengan keadaan clari. sistem-

sistem iai, di sekeiilingnya. Pa<1a seseorang Qcerson),tension rnengacu pada keadaan

sltatu r";cgioiz dalam dirinya yang berhuburgun dengan keacaan dari region-region lain

dalam d.irinya pula.

Ketegangan (tension) cenderung untuk disetarakan. Artinya, jika region a
dalam keadaan ketegangan yang tinggi sedangkan region b, c, dan cl dalamkeadaan

rendah, maka ketegangan cenderung untuk menyeberang dari a ke b,c, d sehingga

keempat regionitu berada dalam keadaan ketegangan yang setara.

Meredakan ketegangan tidak berarti bahwa ketegangan itu harus hilang sama

sekali (dalam keadaan nol), melainkan ketegangan itu disebarkan secara merata dari

suatu region (wilayah) ke region (wilayah) lain dalam lapangan kehidupan. Dengan

kata lain, peredaan ketegangan berarti tercapainya equilibrium (keseimbangan) di

antara wilayah-wilayah. Dengan demikian ketegangan cii suatu daerah tertentu bisa

mereda' tetapi secara umum ketegangan di seluruh lapangan kehidupan belum tentu

mereda. salah satu faktor penting yang dapat menurunkan ketegangan adaran

ketembusan (permeability), yaitu seberapa jai,rh batas-batas suatu rvilayah c6pat

ditembus oleh dal'n clari wilayah-wilayah lain ii sekita:-11,a. Jika batas suatu iviia'alr

dcmikian kerasttl'a seliingge tidak tertenrbrrs, i-l::ri:l percdr,an i:etr.,lin.qan tcri:rr.ill:,il
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kep'iicla substitrrsi. yaitu arlnn''r uiiayah Lrin ;,,alg kira-ki;a senilei *icn;a, wiia.y-ah

pefi.ama yarrg dai.rt.Ji tcnrbus tilEh ,juya.

substitusi lebih cli,ru.gkinrran jika antara dua r.r,irayah yang tlr.:rgrno[s{r1

terilapat banyak persamaan. selain itu, slbstitusi lebih nrudah terjacli,p.arla or.ng-
orang dcngan lapangan kehitiupa,r yang cukup berdifeierrsiasr, trerkernbang, atau

l-''ercabang-cabang, asalkan batas-batas wilayah yang ada daram lapangan kerridupan

tersebut masih cuk,p tertembus oleh daya-craya yang akan masuk

F-aktor lain yang juga berpengaruh pada peredaan ketegangan

kejenuhan. Kalau kebutuhan-kebutuhan yang mendasari d,aya itu yang

dipuaskan sampai jenuh, malia ketegangzur tersebut akan berkurang

sendirinya.

adalah

sudah

dengan

II.B.3. Tipe-Tipe Konflik ' t

Lewin mendefenisikan konflik sebagai suatu keadaan dirnana ada daya-daya

yang saling bertentangan arah, tetapi dalam kadar kekuatan yang kira-kira sama

(dalam Lndz"ey & Hall, r9g5; sarwono, I99g). Berdasarnya jenis daya yang terribat

di dalamnya, konfrik dibagi menjadi beberapa tipe. Tipe+ipe tersebut adarah: (r)
Konflik antara daya-daya yang menimbulkan pergerakan, (2) Konflik antara daya

yang menimburkan pergerakan dan daya yang menghamba! dan (3) Konflik antara

daya yang berasar d=- r:"i;utuhan ^^1diri dan daya yang berasal dari orang lain.

Ketiga tipe konflik ini akan diuraikan satu per satu. untuk rnemudahkan pemahaman.
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Kr-rnflrk autara lhyn-I):aya y;rng h'ierrinrbulkali I'*rgtr*k:r x {{'orilic! bcty,wrt

7'++,o or h.{ure Driring f'orces)

Krinflik tipe pertama ini adalah kontiik antara dua aiau icbiir r#-1,,irt.g .fitrces

(da1'a yang mendororig). I)alaur hal ini, seseorang Qterson) t;eradl enrara,clul vaiensi

positif atau negatif yang masing-masing terpisah satn sanra lain. Piicla tipe pertama

ini, dapat terjacii ernpat kemungkinan situasi konflik. Keempatnya akan diuraikan 6i

bau rrh.

a. Konflik Mendckat-Mendekat (Approoch-Approoch conJtict)

Dalam konflik ini, seseorang (P) berada di antara dua valensi positif yang

sama kuat. Contohnya, seorang anak harus menonton film ke bioskop (Gl+) atau

mengunjungi teman lama yang telah lama ia rindukan (G2+;. Konflik te{adi jika

daya menuju ke Gl+ sama kuatnya dengan daya gnenuju ke G2+. Kekuatan salah satu

daya akan meningkat jika valensi wilayah yang dituju menguat dan jarak psikologis

menuju wilayah itu berkurang. Jika hal tersebut terjadi, maka konflik ini

terselesaikan.

Dalam perilaku nyata, penyelesaian konflik di atas berlangsung dalam dua

bentuk. Pertam4 konflik diselesaikan dengan memuaskan / memenuhi tujuan di satu

wilayah terlebih dahulu, baru kemudian ke wilayah lain. Sebagai contoh, anak di atas

akan mengunjungi temannya terlebih dahulu, baru kemudian menonton film ke

bioskop. Kedua, konJlik diselesaikan dengan memilih salah satu wilayah dan

meninggalkan wilayah yang lain. Dibandingkan tipe konfiik lainnya , konflik seperti

ini biasanya tidak berlangsung lama dan mu,Cah untuk dipecahkan. Sebab, tregitu p

bcrgerak ko saiah satu arah, rnaka daya rnenuju arah t,:r'scbuI akan mcnc,uet clln cieya
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akan nrenuju arah yang

rnudah terpecahkan oleh

dekat ke salah satu arah.

lain akan melemah. Konflik ini juga ritrali stabir ka.rera

pengaruh tambah:n apapun y.ang dapat membaua p iebih

b. Konflik Menjauh-Menjauh (Avaidance-Avoidance conflict)

Dalqm konflik ini, P berada di antara dua velensi negatif yang sama kuai.

Contohnya, seorang supir bermaksud beristirahat sejenak. Di dalam bar, ia ingin

m€mesan bir agm kelihatan sebagai orang yang berkelas (G1-) namun ia tidak

ingin menjadi mabuk karena akai menimbulkan resiko yang besar bagi pekerjaannya

(G2r. Daya-daya dalam kehidupan p semua menjauhi Gr- maupun'G2-. Niunun jika
- P mengikuti daya pertama yang menjauhi Gl- (menerima anggapan orang lain bahwa

ia bukanlah oftulg yang berkelas), maka daya tersebut akan berbenturan dengan daya

kedua yang menjauhi G2- (menjadi mabuk dan menimbulkan resiko frou
pekerjaannya). Demikian pula sebaliknya. Dengan demikian p berada dalam konflik

antara menghadapi keadaan tidak capat minum bir (dengan konsekwensi menerima

anggapan oftulg lain batrwa ia bukanlatr oftmg yang berkelas) atau minum bir dan

dianggap berkelas (dengan konsekwensi ia akan menjadi mabuk dan menimbulkan

resiko kecelakaan pada waktu menyetir kendaraannya).

Konflik ini bisa bertatran lama jika ia tetap berada di tengah-tengah Gl- dan

G2', dankeadaan semaczrm ini disebut keadaan keseimbangan yang semu (qrzas i state

of equilibrium).Duabentuk perilaku dapat mun-*l ;o-bagai akil ,t keadaan ini.

Bentuk pertama adalah kebimbangan perilaku dan pemikiran. Artinya ada

inkonsistensi pada apa yang dilakukan dan dipikirkan p; p terombang-ambing antara

satu hal dengan hd yang lain. Kebimbangan tcrjadi karena kuatnya da5,a suatu
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rvilal'ali ak:ln nrenill.:i,.-,t it,:giili i:) bt^rfeli,rk niilrlii';l;ai;;t,,r,. I ciiLa Ir;lc:rci-k:tti srl;rir

::llii r.l'ila'r'ith y'ang b*.,i:l'aic;t,,i neglii1, P a!.1,;i:1:ijri*;;iliar: (i{1l.ai,ii;'.:r: :': r,l:ul.ili":ri dA.i

tr-,i.rt da:t ;rki'latnyr ia iLq;ggp;11; rnr.:ng'iiinc.i,"i l,''li:r'.'ili itu.liiu,rul i;.1'ili;,, ini dilakr:kln.

sl:c;:lie bersrilma:;n P.ir.rstrut nic:ic;ctrlilii rvilrt';tl; kcCu:l )'ir'.il juga herv:ilensi nclatii.

Sel,'ag,ai ailibainla, ia akaii nrent iiai:'li i:ai yarrq s;ii:rr. l:tiil ini r;enl-.i.ra1 kontiil:

nrer:.jarli stairii.

I"cr-rtungkinan herltuk 1,ang: l:edua :ui,rlirli t;l;llk;rn rnenin5gelllan r\,iiiry'ah

terjaCinva konflik (le ut'tng tl,t:./ielrf . Daiarr k,lrirCisi ini,.junil;dr da1'a ,varg diirasill:au

justiu nlengggrakkan P ke arah yang seoara sin:ui{an mcr;inggialitan dua wila1,r.h

bervaletrsi ncgatif terscbut. Secana teoritis, seseorang clapat mr.n),elesilikan konflik

menjauli-menlauh deugan cara seperti ini. Namun seringkali tindakan ini justru

memiliki konsekwensi yang lebih buruk dari altematif yang sudah ada. 'lerai<hir.

dapat disebutkan bahwa leaving the field menggambarkan keadaan di mana seseorang

lari dari kenyataan (flight from reality), dan sering menjadi ciri dari perilaku orang-

orang yang terperangkap dalam konllik pelik semacam ini.

Banyak keadaan emosi yang intens dibangkitkan oleh konflik menjauh-

menjauh. iika kedua wilayah yang bervalensi negatif rnemproduksi rasa tal:ut dan

bersifat mengancam, seseorang dapat terperangkap di antara keduanya dan

mengalami ketakutan. Atau kebalikannya, ia menjadi marah dan benci terhadap

s l tuasi yan:{ n}emerangkapny,a.

c. Iionfiik Mend elnt-r\denj a,r h (Ap; p r o a c h -A vo i ;! :t i t c i: C o r.fi i c t)

Ijalam l:rr",flik ini, P menghadapi vatrerisi positil-tl;r, rregrii.l'prJ;i jurusan 1.ang

santrt. Cotitoltnya, gaclis (F) i':ri1r il:l,rr si:i'.:rli rii'.:r;iiil,rrli 1:ri, .rs ri.,iii;!'linyi nrrlahli ia

Lff
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sadar kenrarnpuannva nieny:rryinya tidak begitu baik. S:llagi;rn Caya rrrcngarahi;;*i Ii

untuk nrendaliarkan ciir: pada kontes mcn)'an)'i lersebut (C I l-1. r]am'-ul seti;giarr d:i"ra

la-in rnenghambat P l'.arena jika ia khawatir akan diterlai,,'akur orang iain karena

kemaunpuannya yang tiCak ba,i.: (G2-). P akan mendatangi ternpat pendallaran kontes

nyanyi, tetapi berikutnya ia tetap diam, dan tidak bergabtmg clalam anlrian pm-iang

orang-orang yang juga ingin mendaftarkan din. Hal ini menuniukkan adany'a keadaan

keseimbangan (equilibrium). dan menyebabkan ko4flik menclekat-rneniauh rtreniadi

korflik yang stabil

Konflik ini merupalian konflik yang paling sulit untuk dipecahkan.

Penyebabnya, orang yang bersangkulan tertarik sekaligus menghindari satu wilayah

yang sama. Karena wilayah tersebut bervalensi positif, P mendekatinya; ietapi begitu

didekati, valensi negatif yang ada di wilayah itu menjadi lebih kuat. Jika pada suatu

titik ketika P mendekati wilayah itu, valensi negatif menjadi lebih kuat dari valensi

positif, P akan berhenti mencapai r,l,ilayah tersebut. Karena wilayah yang menjadi

tujuan tidak bisa dicapai, P bisa mengalami frustrasi.

Seperti halnya konflik menjauh-me4iauh, kebimbangan juga kerap terjadi

pada konflik mendekat-menjauh. Artinya, seseorang berada dalam konflik ini akan

berupaya mencapai wilayah 1'ang dituju sampai satu saat valensi negatimya menjadi

lebih kuat, dan ia mundur. Namun demikian, seringkali pula valensi negatif yang ada

tidak cukup kuat untuk menolak upaya untuk mendekati wilayah tersebut. Dalarn.hal

ini, orang tersebut dapat mencapai wilayah yang dituju, tetapi dengan lebih lambat

dan ragu-ragu ketimbang jika wilayah tersebut tidak bervalensi negatif.
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lictil:a wilavah y.ang clitu.ju paila al.:hirrr1,;, bis;l .ii,::rpai, l";r;t,-ri.r-rk!r.ian ;:{.1::.r{-i,r.!i

teiap ad:. Bai,kan paila bebcrapl u.a,.tii sctelair 1,.iir:i,_r.r itrr 1;1q,.i1_..1i, oii,;tE i,:i.,JiJr.rl

m*ngkirr masih rnsrasa tic:.}i nya:rrrri i,arr;ra valel-li nl:"r:rtil'1-11;ir-1 r*{ri-. melcl:ii1 di

ratilayah itu. llaik seseorang mr-r-rg:rlanri {iustrasi kirrena i:1 p1i1l:;;irp<.ii tujuarr li,:fiSi}r-r

lambat maupun kareta tidak msncapai tu.iuar s:ma scl,aii. riaj,si enrosional slpr.rri

takut, marah, dan benci, biasanya menve:iai konfli!: m,:nulekat-rnenii,.rh.

Konflik menja.uh-menjauh dan nrendekal-menjauh, tixnva dapat terjadi kalau

ada batas-batas (barrier) yang kokoii pada lapa.r;gan keiiidupan orang yang

bersangkutan sehingga tidali ada daya yeng bisa l:eluar dari r'ilayah-wilayalr

teqiadinya konflik. Dengan dernikian, kestabilan konl.:k sebetulnya al rn lebih cepat

terpecahkan jika terjadi beberapa perubahan situasi.

Pertama, jika batas tidak kuat dan ada wilayah lain yang bervalensi positif,

maka daya akan berpindah ke wilayah yang terakhir ini. Terjadilah substiiusi dan

konflikpun berakhir. Kedua, salah satu daya berkembang menjadi lebih dominan.

sehingga pergerakan (lokomosi) pun terjadi mengikuti arah daya tersebut.

d' Konflik Mendekat-Menjauh Ganda (Multipte Approach-Avoidance Confiict)

Konflik mendekat-menjauh ganda mengindikasikan seseorang yang berada di

antara dua wilayah, yang masing-masing memiliki valensi positif dan negatif

sekaligus- P menghadapi valensi positif Can ncgatif paila satu jurusan, dan

menghadapi pula vorcnst positi;^ ' :n negatif paCa jur.asan lain. Dalanr lttlorgan (1g86),

banyak keputusan-keputusan besar dalam hiilirp yang meiibaikan konl.ljl sc1-ia1--rirn

ini' Sebagai contoh. scorang u'anita vang hendal.: rniniileh. Pcmil.:aliln iersi:t,ut

mentiliki ,,'elclr:i p,:sitif t-.aginva tr:trt,nr cl-t;.:.i.,,..r;:rt,;rij,r*11 :ii.l,jliurj Li.1) r:ir,1 i,;ri;r-,.
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di samping ia juga mencintai pria yang akan ia nikchi nanii. Di lain pihali, pemikahan

tersehut juga memiliki negatif karena dengan begin; is harus n:elepiushen ta*r;iren

pekerjaan yang sangat menarik di kota lain. I{.arena mernillki rninat berl;arir, ia

tertarik pada tawaran itu tetapi jriga tidak ing:in hal tersei;ut rnenjadi mesaiali ba;ai

*
perkawinannya (Cahyatarna, 1 999).

Penyelesaian koLiflik ini. lergantung plt:p" k(:kLr;:ia)l r*iatif drii scluruL c.rf ir

yang mendekat dan rnenjaulr. Jika selisih antar* valensi positit da;: negalif f,:,.l;.r

rvilayah "karir" memiliki nilai lebih besar ketimbang seiisih arLtara va.leilsi positiicl:rn

negatif pada wilayah "pernikahan", wanita Ci atas rrungkin akan rileinbatalkru

pernikahannya. Atau sebaliknya, jika selisih valensi-r'alensi di u'iiayair "pernikahan"

lebih besar nilainya ketimbang selisih di wilayah "katrir", ia rnungkin akan ragu

sesaat, menimbang-nimbang, kemudian *"*iiif, menikdh. Dengan demikian, apa

yang seseorang iakukan untuk menyelesaikan konflik ini tergantung pada kekuatan

relatif dari seluruh valensi positif dan negatif yang terlibat di dalamnya.

Valensi negatif konflik semacam ini, yang menjadi penghambat dalam

mencapai tujuan, umumnya merupakan hal yang sudah terinternalisasi dalam diri

orang yang bersangkutan (Morgan, 1986). Hambatan internal, ataupun valensi ne-catif

internal, biasanya dihasilkan dari pendidikan atau penanaman nilai-nilai sosial 1'ang

diterima oleh orang tersebut. Wanita pada contch di atas rnungkin diajar:kan untull

menghargai nilai kebebasan bcrkarir, dan nilai tcrse'but llemr.rdian nrcnimbr:lkan

konflik ketika ia hendali menii'.ah. Yang lebih scrin5l t.:{:iii. }rarnl,lri,i ini*mtl itu

acialah nilai-nitrai sosial yal-!g meinbcntul: h:lli riurlri. Sl:'i sr:roo:xtr{r terinotivesi

'":"
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urituk nrellkukalt Sesuiltu. ia lnru;g,1i.,n te.rl;lrribai oluli niliri..",rl11i 1,,1r1a ll;.,i,1y;531 ,y.:..r

mengenrri alla ya:tq "bener" dan '.sJrll:i1,, iCilr1,:ltarna, i l)!.)il.),

Ili*nL:rtar, internal umurnni'a lcuii:l sur"ar- dia,rsi kciin;b3n!. __vrilg riiisk:rrl:l]"

Sesecr;rng nlungkin dapat ,ire,nerlrilten c;rr:.i untuk rrr*ni.Iatas! hriirir-l;.r..rit ei,:stt:i-l:ll ilit*u

lingl<utrgan, tctrpi akan lebiir sulit b,agi;tya untr:.li lcp:rs d;-iri ii:.,.rr1..,:"ir:;i ii,icr ltil 1.,;,r,;;

ircrada dalo.,,:r dirinya sendii.

II.C. (;arirharan Konflik pada Orarrg J-:]ng BIelur-:uk:rm ]-^or:r,crsi r\f ,rmn

Dalarn konteks ma,syarallat d,:rookratis, perkara plndah a€tffna tukel

fenomena besar bahkan mungkin akan kerap terjatli. Namun dalarn masl.aral:at yang

lain pindah agama selalu rnenjadi fenomena yang mengguncangkan. perubahan

afiliasi keagamaan bisa mengakibatkan:pellcahan dengan orarg-orang lain yang

semula mempunyai hubungan sosial yang sangat akrab, (dan) bahkan dengan para

anggota keluarga orang yang bersangkutan sendiri, disarnping (mungkin) bagi diri

yang berpindah agama masih menuai konflik.

Selanjutnya, hasil penelitian membuktikan bahwa proses konversi agama,

konflik keagamaan pasca-konversi, pengetahuan agama dan religiusitas mernpunyai

hubungan yang signifikan dan positif dengan cara pemecahan kon{lik (R : 0.3g7

dengan p < 0.05). Hasil ini menunjukkan bahwa proses konversi, konfiik keagarnaan,

pengetahuan agama dan religiusitas akan sangat me -.nti:kan cara pernecahan konflik

keagarnazur yang sedang dihadapi (llarians)rair, 2000).

Lervin (dalam Sarrvono 19r8) menyebul!:an blhr',,a;ietika seseor-11ng ir.3t.ir,l;r di

bawah tel:.anan tint-uli rn'-'res$on perubahao-r:rri.l-::],..,:, /.li:,tcr-..-rsi) <1i C"tl.irr r,.:.y.r . .". . .^
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ketriClpiinnya' akan ada vektor-r'eklor iang salir;g l;,;;,"c;rr:rrrIiur tiarl in:il:-,r,-.;iarii.:.

Llaka seseorang daiai:l silatil i.langirn psikoiogis tsrtr:t:iu irli;.rt ti)L:nlalirn.ii Lor,flik

(;rcrtentangan hatin). ilcnurui Ler^,-in" i:'rnflik arJ:iia-il l;tr:iL, lg:.lii"rii dl;hn1 I:r;:;rt:,,.1r.;

kchiduirau sest:orimg clirnana arla cla;ra-i1aya "ii rg saiing b.iii--r!ririi:i-rn, ;!:.11- tcl;pi

tlal:rnl karlar kekluian yar3 kii'a-kira sam3, 1,r:r:1lil; ir,,r s .r,jlri ter!ar1i kr:ti!.i;

sese'lrang berada dibawair t,;kanan unfuk meres'ton rlrl--a-rit.,.;l iei-:;ebut s,ccerii

simultan. Konflik ini kalau tirlak segeru diseiesaikail ciel;at rncngllkib;tkat fnrsrasi

dan ketidak seimbangan kejirvaan (Sana.ono, 1986).

!
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EAI} I{[
METOnfl f'Sl riELX'i"IA li"

II],A. i\'1 cirrtle llr:i;*ilf iiur

lvletode yiln::l akln diper:tu:'r;rkl:: Calam J,r.it:iiri.i;i iiii.,,-i,rlai, (iLr;rr,:iri'i

nlengsun$liari r]rctcde bcrti;rsarkan pendeka! m l,lur:liruiii.

Sebuah m 'todg fencnrenologi cksistensial r,ii;;iliL iintlk stilir ini aHi:r'lici-i*llri

meitrperoleh pemahartan yang lEbih rnendalar:: tc;rtan.-.: pe:igalairrair prni;irran

meltilui penggunaarl interviu ncndirecti/. "

Sebagaimana yang dikemu,kakan oleh Bognirn dal 'l'aylor (riaiam i,-n,a.nvaii,

2002), salah satu kekuatan pendekatan kualitatif aiialah dapat mematralni gteiala

sebagaimana subyek mengalaminya, sehingga dapat diperoleir garnbaran yang sesuai

dengan diri responden dan bukan semata-mata penarikan kesirnpulan akibat yang

dipaksakan

III.B. Partisipan

Partisipan yang dibutuhkan dalam penelitian fenomenologi hanyalah yarg

telah mengalami fenomenon penelitian dan bersedia untuk membicarakan tentang hal

itu (Polkinghorne dalam Hector & Zattzewski, 2004).

Parr.isipan dalam penelitian ini berjumlah satu orang ya,rg ia tentun,va telah

melakukan / mengalami l-onversi agarna selarna 10 trhun. Partisipan aclalah u,:ci:r

ber.lsia 40 tairun. Penganibilan sanrpcl Cilakukan secrra purp,ui;if.

UNIVERSITAS MEDAN AREA



II [.C. Inten'iew Fcnomenologis

Setelah melakukan rapport, peneliti rneminta partisipan menceritakan

pengalamamya: "Agar saya mengerti aliran ata-u gc:al.:an kciiidupan anila dan cara

anda merasa dan berpikir tentaug irarna kehidupan itu. siapa dan pengalaman-

pengalaman apa yang penting untuk saya ketahui?" Partisipan dibiarkan berbicara

panjang dan lebar tentang apa yang ia pikirkan dan rasakan berkaitan dr:ngan

pengalaman konversinya. 
_,

' Interviu berlangsung dalam durasi lebih kurang 90 menit. Secara prirrsip'

peneliti mencoba untuk tidak mengarahkan partisipan, tetapi hanya menggunakan

pernyataan-pernyataan yang mendorong dan minimal pertanyaan-pertanyaan.follow-

zlp untuk membantu memperjelas, merangkum, mengelaborasi ketika dibutuhkan.

- -.i+

[I.D. Instrumen Penelitian

Penelitian ini akan mengumpulkan sejumlah data sesuai permasalahan yang

diangkat dan kemudian akan diolah oleh peneliti. Hal ini menyebabkan peneliti

membufuhkan beberapa instrumen untuk membantu peneliti mendapatkan dan

mengumpulkan data. Berikut ini adalah beberapa instrumen yang perlu dipersiapkan

dan nantinya akan digunakan peneliti untuk mengumpurkan data.

III.D.I. Pednmo" .Wawancara

Wawancara yang akan dilakukan oleh peneliti dibantu dengan adanya

pedoman walYancara yang dibuat berdasarkan kcrangka teori 1.ang sudah acla.

Pedoman wa\ ral)cara clalam bentuk lembarair pci:tan...lran ini dibuat agar ,Jrlrrlr

b-
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nielaksans]i&fl \l'2w&t1L'ara, peneliti dapat rircniuncnlka.n dzur inr.:llgha$;l},.an rlata ;,.arig

ci'outuhkan sesuai tujuan iian topiii ;rcnelitian. selain i:u rerli.:n-irrr ini "irig:a clai:rat

nreinbantu perreliti untttk tetap beraCa di alur ponf.oyarfl y.anrr _j*l,rs <ian sek;iigus

dapat menjadi checklist untull pertanyaan-rlcr:,im).aiiii 1,ang hiirus, bclun:. atau sudajr

ditanyakan kepacia suhjek penelitian.

Daftar perta,yaan yzurg akan diajuhan kepacle subjek aclalah:

1' Agar saya mengerti aiiran atau gerakan kehidupan anda d1n cara aada merasa cian

berpikir tentang irama kehidupan itu, siapa dan pe'galu**-p.ngelaman apa yang

penting untuk saya ketahui?

2' Jika anda berpikir tentang diri anda pada saat sekarang: apa yang mernberi arti

terhadap hidup anda?

3. Pada saat sekarang, hubungan mana yang tampaknya paling penting untuk hidyp

anda? (contoh: hubungan yang intim, hubungan keluarga, atau hubungan kerja)?

4' Apakah ada orang lain yang pada masa lalu atau pada saat sekarang merupakan

oftulg yang berarti dan penting dalam membentuk pandangan anda tentang hidup?

5' Pernahkatr anda merasakan pengalaman kehilangan, krisis, atau penderitaan yang

secara istimewa telah merubah atau mewarnai hidup anda?

6' Sebutkan peristiwa-peristiwa yang anda ingat, yang menandai titik-titik balik

dalam hidup anda, misalny4 perpindahan-perpindahan, perkawinan, perceraian,

dan lain sebagainya.

7 ' Dapatkah anda lukiskan kepercayaan-kepercayaan dan nilai-nilai atau sikap-sikap

yang paling penting menuntun hidup anda sendiri?
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8. Hublutgan-hlhungan atar: keiontpok-i:cl,rrilpu'- epa yrriii ;rrli::g pei:riin'; si'::air,i

prndr rk ung r ri lai-nilai dan ke; :i:ci:l-Yanil and: i'l

f . i/.'.e'rika an<1a lr:engamtril l:epi:iri:an pofitirr: aieu nterrc,clul.ar: piiilian-pilrlian 1'ar.l

menyangkut hiclr,ip anda, bagaimana and;l s:irpei pad:r l;';prutusan it$?,Crliriohli)'.r?

i/.1. Apakait alcla mempunyai pengalanuur keaga;:;laar; atalt perilahkiri: axJil

ixempunyai peligalaman keagamaaa penting'?

a,

1 1. Bagaimana anrla nrcngltabiskan rvaktu anda <tr'ir?'hi'a 1'ailg anrla nikirkztn telllan;

12. Apa yang anda rasakan ketika anda berpikir tentang Tuhan?

13. Apa itu rlosa? Bagaimana periLsaan anCn menyangkut hai itu? Bagaimana

merasa atau berpikir tentang dosa ketika anda masih kanak-kanak, sesudah

dewasa, dan sebagainya?

14. Kapan anda merasa bahwa anda sedang berubah, tumbuh, berjuang, atau bergulat

melawan keseimbangan dalam hidup anda? Dimana batas pertumbuhan anda

terakhir?

15. Apa garnbaran atau ide andatentang keimanan yang matang?

III.D.2. AIat Bantu Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini akan dilakukan sendiri oleh peneiiti.

Oleh sebab itu peneliti mempers::;' .-. l,crbatai ;'1n1 bantu yang akan dipcrgunaian

untuk memperlancar proses pengamtrilan dan perclianian <iara^ yang iugr nant;;:-{a

akan membantu pencliti delarn msllku!:an air;l;sis t:ili::Ci:il Cate. Aht-alat trat;iu,

s,tlain pedoman wl.y,'i!:fc:ti:a, yang c1ip.:rgulrlklr c'i:,tl,-:ri I'ci':ii'Liari inic.rialaii:

ancle

anda
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i. Tape recorder I'apc r.:cor,ler ciilti:rrai.,u'l tt:iu!.:rterukLrii isi \!,ir\\..litf"rr,l

cleng*r sepengeriii:luan dar izi;l s,r1.j11:. |iin::'Jc.rii?ii,;rrf il ',1;ri,,lii iltenru,Jairii;1fi

pcneliti clalani IIr*ilcatat hasil ri'a""'a.ira"i'ii sc;iiiillLlrl lidail ;,rdll l.^+-'.t'r3an 
),urn.q

m ungkin tcrlcri'atkan.

Alat tuiis. Alat tnlis digr:nakan Llntl-il; niena:ibalikan iieterargan-!.'.:terarit;rn

khusus yang mungkin tertangkap oleh perieiiti ketixa nlengarl,;kar \\'au?n{jarri

terhadap subjek"

III.E. Prosedur I'enelitiarr

Berikut ini adalah penjelasan tahapan-tahapan tersebut beserta langkah-

langkah yang dilalui peneliti dalam melakukan penelitian.
r'

1. Peneliti terlebih dahulu melakukan penelitian terhadap berbagai literatur yang

berhubungan dengan topik yang ingin diteliti. 
-

Hasil dari penelitian literatur tersebut berupa teori-teori, yang kemudian

dikembangkan untuk menjadi batran pembuatan pedoman wawancara.

Peneliti mencari rcsponden sesuai dengan berbagai karakteristik yang telair

ditetapkan sebelumnya.

Peneliti membina rapport dengan responden-responden yang tersedia sebelum

melakukan pengambilan data. Pada saat ini pula peneliti menjelaskan tujuan

penelitian secara rinci dan meminta kesediaan subyek untuk diwawancara.

2.

)

J.

4.
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I II.F. .{.nalis:r Ii;rt:t

i)alam anaiisis t"enon:cnologis, n:eltil;-i:"ietor.lc Lcrsifat t.i11.rk 'jt."'at

clisimpulllan. t-idak ada hipotesa-lr:potesa yiing, al;a:r diuii- C.:n 1i{'31; irrJr rt':tori*-

nii:to,,le spcsif;k aiirupun kebutr-rhan ;ualitii; 1'ang ti:gas ( lici' & Austin cl.rl:r:; i{eit-r'r

& Zakrzervski, 2004). Drlarn menganalisis i.ranskrir. peiieiiti nrengil';riti lar'gkah

lang4iah anaiisis yang di-sa;anlian Strauss & Corbin (dalir I l:'oi:rr'landari, 2005) ,valnl

terlcbih dahtrlu dilakukan itlentifikasi tema-tcma aiau l'atcgori-kategorin3'a.

pa.da tahap berikutnya, clilakukan organisasi data dcngan cara bam rneielui

dikembangkannya hubungan-hubungan (l;oneksi) diantara kategori-kai1'gori ateu

diantara kategori dengan sub kategori di barvahnya. Setelah transkrip d.ianaiisis,

peneliti membaca dan membaca transkrip semuanva beberapa kali unruk

t l- z

mengidentifikasi ulang kata kunci dan frase'yang niembentuk tema pada umumnya'

Bagaimanapun. tidak ada tema baru yang ditambatrkan ataupun yang

dikurangi, berdasarkan semata-mata pada analisa bebas peneliti. Tahap terakhir

adalah peneliti menyeleksi kategori yang paling mendasar, secara sistematis

menghubungkannya dengan kategori-kategori lain, dan mem-validasi hubungan

tersebut.

_l
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Lirt l-i I\1

IIASIL AI\,1 t- I5,\ i.)4, l{ j :1-5 jr {":}r i

IV.A" trie.siX Anaiiria Ililin

Pacia analisa clail.r p,:neliti nienemukaii eirirlt teint u;nlu,, ;ul,,,g rr1:-:1,3i1] '.1;1p,

p,- i)galalnan partisipan: Putus Asa, Ilcnd;rm, Iioitiiik, I)en,:'lal'*n (l)enial), f'r:r,:sartiI

Bersalah, I)ukungan Sosial. dan Titik llalik, Sobeluninl'a prnciiii nlenctltili,2i: iicie

pengalernan konversi yang berbeda pada partisipan ini.

Partisipan mengaiaini dua kali konversi. yar-kni diiii agama yang

konversi ke agama lain dan keniudian kembali ke aganta semula.

Putus Asa

Tema Putus Asa mengacu pada perasarm pengalaman partisipan r.U"t#E'i#hett

selama konversi. Berasal dari perasaan putus-asanya terhadap suatu penyakit kulit

(alergi) menahun yang diderita partisipan sejak kecil. Dia bertekad ingin sembuh

"Carapengobatan apapun rela Saya tempuh".

Partisipan berkenalan dengan seorang pria (beda agama) dan entah mengapa

ia selalu mendapatkan kenalan pria yang berbeda agirma dengannya. Dari situlah ia

mulai memakan makanan yang tidak boleh dimakan menurut agama nya namun

ternyata dapat menyembuhkan penyakit kulitnya. Dari sini rasa putus asa dalam hal

; ^:;'alit menahrrnnya telah sirna.
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Dendaul

Pengalaman patritnya ketika dilamar oleh kenalarn.ya yang beragarna isiam

dan menurutnya telah mapan namun tidak diserujui orang fuanya clengan alasap yang

tidak dapat diniengerti (kemungkinan masalah perbedaan suku) rnerupakan salah satu

hal yang rnembuat ia merasa kecewa dengan orang tuanya.

Di lain hal, ia yang ketika itu telah berpacaran dengan pria beda agama (di

kota lain) namun tidak mendapatkan persetujuan dari keluarga pacarnya.

Konflik

Tema kedua, konflik, berisi kejadian-i<ejadian dalam mengalami konversi

seperti mernpertimbangkan, mengambil keputusan, menghadapi realitas eksternal

(keluarga, lingkungan sosial, dan lain-lain).

Selama menganut agama kristen dalam dirinya terjadi konflik bathin, ia tidak

pernah dalam hati membenarkan ajaran agama barunya tersebut namun ia terpaksa

harus pindah ke agama tersebut karena prosedur pernikahan di kepolisian yang rumit

dengan perbedaan agama. Si pria tidak alian mau pindah ke agamanya (perempuan)

karena sebagai orang batak ia membawa garis keturunan

Penolakan (Denial)

Pembandingan terhadap ajaran agarna yang telah ia terima sejak kecil dengan

agama yang baru rnembuat banyak penolakan terhadap ajaran yang baru itu dalam

dirinya. Tentunya terdapat hal-hal yang secara prinsipil berbeda dan sulit

dipahaminya. Ia sendiri merasa bahwa ia tidak pemah melepaskan keyakinan

larnanya meskip'-rn s::at ifr.r ia raenjalankan ritrral ilqrnre L.:rnrnya.

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Menl'alisikur peristiwa k.:ntaii;ii iiarr pr,.tscs 1.lilt{.:iiii) }1,:n.riia:r {,r'i ! sr,:1rr;1r}

pilrak sucmi menrbLut partislp;rn fiIer."-srl tl.l;iit i rrg;,ri l',iia suAtr"r iiairi nirril; Ij.i,:rJ,,ijr

pernakantann'/a al.an seperti iiu (Cibcri fbrmrlir, tiC;ii len;:sirrir tliliubirr. <iil). Iiil ;rr.,

m'Jrnbual ia trcriekrid ingin rneninggai Calan l:elil:ran asailtil yiir;g si'muii: {[:,[ilr:).

Un1;:k itu ia berpesern pada saudaranya di karnpung .halainari y.ang tehl: lnn:il

ditinggalkannls 6u5*'a ia telair Islam dan ia rka:l nren;iurrdiurg l-'eberapa orarrg saksi

atas keislarnatm)'a agar nanti sewalitu ie meninggal dimakaml;an secara Islam.

Itenasaan Bemalah

Perasaan bersalah ini muncul saat peristiwa kecelakaan yang telatr

menimpanya (dan keluarganya) ya-ng sangat mcngguncang batinnya. Ia rnerasa

ketakutan dan mengakui bahwa banyak kesalahan (perbuatan yang melampaui batas)

yang telah ia perbuat (sebenarnya perasium ini sendiri menurut ia sangat aneh karena

ia telah keluar dari agama yang semula, namun kenyataannya ia tidak pemah merasa

bahwa ia meninggalkan agama pertamanya tersebut).

Dukungan Sosial

Pada akhirnya ia meftIsa keputusan pindah againa tida.klah mendapatkan

pengakuan (iuga) dari pihak keluarga pria karena selain masalah agama aCa. faktor

suku. Pihaii keluarga pria berkeyakinan bahwa SUatu sr]?.t nanii ' : asti aiian l.embali

pada agamilnl'a semula.

Ld
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I

Titik li;rlik

Saat t'erasa3n bcrrsaiah muncul lebih d;lri bii'r-;:il','li m,.:iahr, pcl'isiir,.,:,

kc'-'erlakain citiambah lagi dukungan sosial 1'ani1 tidali ia,J.rpirtkarr Carl l:eiuarp,: srumi

(apalagi dari keluarga ser,liri se'.clai: ia konversi ii..urt aminii suanti) nkhirni,a ia

semakin niantap dengan keinginannya selama ini untuk pinrletr bnlik ke aserna yans

semula. . .rr.

Setelah konversi nya yang kedua ini ia merasakan kctenangaii batin Can ia

berprinsip demokrasi saja tcrl:adap agama anak-anaknya.

IV.B. Diskusi

Dalam penelitian ini didapatkari'bahwa terdapat perasium-perasiurl seperti:

Putus Asa, Dendam, Konflik, Penolakan (Denial), Perasaan Bersalah, Dukgngan

Sosial, dan Titik Balik pada orang yang melakukan konversi. Dalam hal ini partisipan

melakukan konversi dua kali. Saat itu peneliti bertanya bagairnana seandainya ia

tidak pemah sebelumnya mengetahui agama yang pertama, ia mengatakan tidak atran

konversi kesitu (Islam) karena saya tidak pernah mendapatkan informasi tentang

Islam.

I'}eneliti menyimpulkan bahwa faktor intbnnasi juga sangat mernbantu

nie. - .di penyebab orang nrelakukan konvcrsi. Seperti 1'ang peneli'ii dapatkas

infonnasi bah.,va sebelurn 11 Septenrber 20C1, di sei,lruh Arnerika s,:iirp bulan ada

10.C00 orang )'ang masuk Islam. L)rn pa:cil 1l Septen:,i:cr, s;riiap tiui:r, oiilr,r ).zrnr

ni:i5-ll; Islam ntcltc,:pai 40.00C oi:.r!:. Lr:;rl;:r cl':ulil.ilir? Tcui,.,:t::. lrrl ilL: rli-:;l;l,l:ftan
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adarll'a ilrtensitas iniorrlasi y'ang' d;c;lpstk;*a inzrsl,r:rkai .rirnerik; r,...:1:iLii tri:c,.rl-

tokoh Islam ,vang Cir,mdilng liesana ( liaiiir- 2,.:Lt._tl"

Frktor lain vang peneliti dapatkarr disini tcl:tarrg hli 1,anq ilenyri;rrbi.;rr.r orirfiJ

bertahan dalaril suatu organisasi 1 aganla. selain in:;ur (ke3,akinar..) ad:rrir1 r;rk:r;r

dukungan sosial' Partisipan awalnya riielaktikan !,;onvcrsi edillair. i:ar,-rna arta

dukungan dari atasan ternpat ia bekerja Can orang t;rsei-rutiah yang inon;u,J*hkan

urusan pernikahannya di kantor sipil. Namun ia kenrbali melakukan konvcrsi 1.a1g

kedua juga dikarenaiian dukungan yang ia hi,"'apkan dsri keluargo ,unroi (rrpalagi d;*i

keluarganya sendiri jelaslah tidak) tidak ia dapatkan malah mereka mcffrusr. hi dan

selalu mencurigai kepindahannya tersebut suaiu saat akan kenrbali lagi pada agama

semula. Meski banyak aral melintang, denga, ,iatiyu yang cuek dan masa bodoh

akhimya membuat responden dapat menjalani masa-masa konfliknya dengan lebih

ringan.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

V.A. Kesimpulan

Datam penelitian ini didapatkan bahwa terdapat perasaan-perasaan seperti:

Putus Asa, Dendam, Konflik, Penolekan (Denial), Perasaan Bersalali, Dukungan

Sosial, dan Titik Balik pada orang yang melakukan konversi.

Adapun faktor sifat yang cuek dan masa bodoh dapat membuat seseorang

menjalani masa-masa konfliknya dengan lebih ringan.

V.B. Saran

Saran untuk profesi psikolog mungkin dapat dibuat suatu lembaga konseling

unttrk mereka yang nrencari bantuan sehubungan dengan konversi agama.

Akhirnya, peneliti menyadari sehubungan dengan minimnya literatur yang

tersedia maka penelitian ini masih jauh dari sebutan Oleh karena itu bagi

peneliti selanjuurya yang ingin meneliti hal yang serupa diharapkan dapat lebih

melengkapi landasan teoritisnya.
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